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Abstract  

This study looked at the effect of using the Reading Questioning and Answering (RQA) method on student 
learning outcomes in history learning in class XI IIS at SMA Negeri Padang. Based on the results of processed 
research data with a predetermined formula and the help of Microsoft Excel, it was found that the results showed 
that there was an effect of the reading, questioning and answering (RQA) method on the history learning 
outcomes of class XI IIS students at SMA Negeri 3 Padang. Learning with the Reading, Questioning, and 
Answering (RQA) method is good for the learning process because with the Reading Questioning and Answering 
(RQA) strategy learning method students participate actively in the learning process and make students more 
serious in reading and understanding the reading content, and find concepts about the material being studied. 
In addition, the presence of students making questions and answering these questions themselves can strengthen 
students' cognitive abilities and can empower their thinking skills deliberately. And through the independent 
application of this method by making questions and answers individually, students are more competent in a 
sporting way to get awards. Meanwhile, the application of the Reading Questioning and Answering (RQA) 
method with a system of dividing students into several groups can foster a system of cooperation and social 
attitudes among students in doing the assignments given by the teacher. The results of this study are very 
important because there is an influence from each variable, namely between the independent variable and the 
dependent variable 
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Abstrak  

Penelitian ini melihat pengaruh penggunaan metode Reading Questioning and Answering (RQA) terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran sejarah kelas XI IIS di SMA Negeri Padang. Berdasarkan hasil olahan 
data penelitian dengan rumus yang telah ditentukan dan bantuan miscrosoft exel ditemukan hasil yang 
menunnjukan adanya terdapat pengaruh metode reading, questioning and answering (RQA) terhadap hasil 
belajar sejarah siswa kelas XI IIS di SMA Negeri 3 Padang. Pembelajaran dengan metode Reading, Questioning, 
and Answering (RQA) baik digunakan dalam proses pembelajaran karena dengan metode pembelajaran 
strategi Reading Questioning and Answering (RQA) peserta didik ikut serta secara aktif dalam proses 
pembelajaran dan membuat siswa lebih serius dalam membaca dan memahami isi bacaan, serta menemukan 
konsep mengenai materi yang dipelajari. Selain itu dengan adanya siswa membuat pertanyaan dan menjawab 
sendiri pertanyaan tersebut dapat memperkuat kognitif siswa dan dapat memperdayakan kemampuan 
berfikir secara sengaja. Dan melalui penerapan metode secara mandiri ini dengan membuat pertanyaan dan 
jawaban secara individual membuat siswa lebih berkompetensi secara sportif untuk memperoleh 
penghargaan. Sementara dengan penerapan metode Reading Questioning and Answering (RQA) dengan 
sistem pembagian siswa dalam beberapa kelompok dapat menumbuhkan sistem bekerja sama dan sikap 
sosial diantara siswa dalam mengerjakan tugas yang berikan guru. Hasil penelitian ini sangat penting karena 
terdapat pengaruh dari masing-masing variabel, yaitu antara variabel bebas dan variabel terikat 
 
Kata kunci: Membaca, Membuat Pertanyaan dan Menjawab, Hasil belajar, Pembelajaran Sejarah 
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Pendahuluan 

Masalah mutu pendidikan selalu menjadi sorotan utama dalam dunia pendidikan. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah-satunya dengan 

cara meningkatkan kualitas guru. Guru merupakan salah-satu komponen  pendidikan yang 

menjadi ujung tombak dalam upaya pembangunan pendidikan nasional, khususnya dalam 

membangun dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan formal. 

Keberhasilan pendidikan tidaklah lepas dari proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

membutuhkan kemampuan guru dalam mengajar dan juga keinginan siswa untuk 

memperhatikan. Dalam proses pembelajaran terdapat model pembelajaran, metode mengajar, 

teknik pembelajaran dan strategi   pembelajaran. 

Sesuai dengan fenomena yang menulis amati di SMA Negeri 3 Padang yaitu berdasarkan 

RPP yang telah dibuat dan dirancang oleh guru mata pelajaran terdapat salah-satu metode 

pembelajaran yang digunakan dan diterapkan guru sejarah di SMA N 3 Padang ialah metode 

discovery learning. Metode discovery learning adalah aktivitas pembelajaran bahwa materi 

disampaikan secara langsung kepada siswa. Selanjutnya siswa dianjurkan untuk mengelola 

materi secara mandiri. 

Metode discovery learning merupakan suatu model pembelajaran langsung yang 

diterapkan guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sehingga respon 

dan keterlibatan siswa dalam penemuan konsep-konsep pembelajaran belum optimal. 

Akibatnya hasil pembelajaran sejarah siswa kelas XI di SMA N 3 Padang belum memuaskan. 

Nilai siswa tidak keseluruhan diatas rata-rata dan masih terdapat beberapa kelas yang belum 

bisa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. 

Siswa masih mengalami hambatan belajar pada pembelajaran sejarah dan menjadi salah 

satu penyebab banyaknya siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal dan 

mencapai tingkat pemahaman peserta didik dalam menginterpretasikan fakta sejarah tentunya 

tidak terlepas dari peranan seorang guru. Guru yang efektif adalah guru yang menguasai materi 

pelajaran dan keahlian atau keterampilan mengajar yang baik. Guru yang efektif memiliki 

strategi pengajaran yang baik dan didukung oleh metode penetapan tujuan, rancangan 

pengajaran dan manejemen kelas serta mampu memotivasi peserta didik dan memahami cara 

menggunakan model ataupun metode yang tepat untuk digunakan dikelas. 

Kesulitan-kesulitan peserta didik dalam menginterpretasikan fakta sejarah sangat perlu 

diatasi. Untuk mengatasinya diperlukan kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan 

strategi dan model pembelajaran yang memicu peserta didik untuk memahami pristiwa 

sejarah. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi yang berhubungan dengan pemahaman fakta dan mengembangkan 

kemampuan berfikir siswa ialah pembelajaran secara aktif yang dilakukan dengan cara 

membaca, membuat ringkasan, membuat pertanyaan, menjawab pertanyaan, membuat 

kesimpulan. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerja yang telah dilaksanakan 

kedepan kelas, guru mengklarifikasi atau perbaikan. Metode pembelajaran tersebut adalah 

Metode Pembelajaran Reading Questioning and Answering (RQA). Metode ini menghadapkan 

siswa untuk membaca materi. Melalui metode tersebut dapat membantu siswa untuk 

meningkatan kemampuan membaca materi dalam kehidupan sehari-hari siswa. Metode 

pembelajaran Reading Questioning and Answering (RQA) diyakini cukup bermanfaat dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa untuk aspek pemahaman. Untuk itu penulis melakukan 
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penelitian dengan judul Pengaruh Penggunaan Metode Reading Questioning and Answering 

(RQA) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI Iis di SMA N 3 Padang. 

Metode Penelitian 

Berdasarkan masalah yang diteliti, jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 

Menurut Arikunto (2010), penelitian eksperimen adalah penelitian untuk mengetahui ada 

tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subjek selidik. Dengan kata lain penelitian 

eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. Caranya adalah dengan 

membandingkan satu atau lebih elompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan satu atau 

lebih kelompok pembanding yang tidak menerima perlakuan. Pada penelitian ini proses 

pembelajaran dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen dilakukan dengan penerapan metode pembelajaran Reading Questioning and 

Answering dan pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya 

jawab. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI pada tahun pelajaran 2020/2021 

yang terdiri atas 9 kelas, yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini ada dua kelas, jumlah 

siswa terdapat pada tabel dibawah ini: 

 
Tabel.1 Jumlah Peserta Didik Kelas XI Semester Ganjil Tahun Ajaran 2020/2021  

di SMA Negeri 3 Padang 

 

No Kelas Jumlah peserta didik 

1 XI Mipa 1 35 orang 

2 XI Mipa 2 36 orang 

3 XI mipa 3 33 orang 

4 XI Mipa 4 35 orang 

5 XI Mipa 5 35 orang 

6 XI Mipa 6 36 orang 

7 XI Mipa 7 34 orang 

8 XI Iis 1 32 orang 

9 XI Iis 2 35 orang 

 Jumlah 314 orang 

             Sumber: Data SMA Negeri 3 Padang 

 

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data penelitian. 

Maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah XI IIS yang berjumlah 67 siswa. Sesuai 

dengan jenis penelitian ini maka penulis menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran Reading 

Questioning and Answering (RQA), sedangkan pada kelas kontrol digunakan metode ceramah 

dan tanya jawab. Pada akhir penelitian dilakukan tes untuk melihat hasil yang dicapai dari 

kedua kelas tersebut. 

Prosedur pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan berikut ini adalah proses 

tahapan yang dilakukan :   

a. Tahap persiapan : menentukan tempat penelitian, menentukan jadwal penelitian dan 

mempersiapkan surat penelitian, penentuan populasi dan sampel, serta persiapan 
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pembuatan perangkat pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan metode yang akan 

digunakan, menyusun kisi-kisi soal tes, mempersiapkan  soal tes. 

b. Tahap pre-test: dilakukan tes awal untuk mengetahui pengetahuan awal siswa kelas XI 

IIS 1 (kelas eksperimen) yang berjumlah 32 siswa, dan pada kelas XI IIS 2 (kelas kontrol) 

yang berjumlah 35 siswa. 

c. Tahap pelaksanaan: dilakukan kegiatan pembelajaran menggunakan strategi RQA 

(Reading, Questioning, and Answering) di kelas eksperimen dan pada kelas kontrol tidak 

diberikan perlakuan. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah sama dari segi materi. Kedua kelas sampel tersebut hanya dibedakan 

dalam metode pembelajaran yang digunakan. 

d. Tahap penyelesaian: diberikan soal Post tes atau tes akhir untuk mengetahui hasil 

belajar siswa setelah semua materi pelajaran selesai dibahas dan didiskusikan. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui dan memberikan gambaran yang menyeluruh tentang apa 

yang dipelajari siswa tersebut. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

mengunakan soal tes. Soal tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda yang diberikan pada 

saat pre test dan post test dengan soal yang sama, dibuat oleh guru dalam prosedur tertentu 

(Sukmadinata, 2015), sementara untuk instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi 

peneliti dalam mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang 

terkumpul, sehingga instrumen yang digunakan untuk menguji keabsahan data penelitian ialah 

dengan uji Validitas tes, Indeks kesukaran soal, Daya beda soal tes, Realibilitas tes. Selanjutnya 

dilakukan analisis data dengan uji Normalitas, Homogenitas, dan Hipotesis. 

Hasil dan Pembahasan 

Semua siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol mengikuti tes akhir, soal yang 

digunakan dalam penelitian terdapat 25 butir. Sebelum dilakukan analisis data pada uji t maka 

dilakukan perhitungan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran. 

a. Uji Validitas Tes 

Soal yang dibuat dalam penelitian ini terdapat 25 butir soal, dari 25 butir soal setelah 

dilakukan uji validitas tes terdapat 16 soal yang valid dan soal yang tidak valid ada 9 butir, 

sehingga 9 soal tidak valid tidak digunakan lagi untuk melihat hasil dari pengaruh penggunaan 

metode reading, questioning, and answering  terhadap hasil belajar siswa, dan soal yang 

digunakan untuk selanjutnya hanya 16 butir.  

b. Indeks Kesukaran Soal 

Uji tingkat kesukaran butir soal digunakan ialah untuk melihat apakah soal termasuk 

soal yang mudah, sedang, atau sukar. Maka dalam penelitian ini setelah dilakukan uji indeks 

kesukaran terdapat 21 buah soal termasuk kategori mudah, 2 buah soal termasuk kategori 

sedang dan 1 buah soal termasuk kategori sukar.  

c. Daya Beda Soal 

Daya beda soal merupakan kemamampuan soal untuk membedakan yang mempunyai 

kemampuan diatas rata rata dengan yang dibawah rata rata yang menunjukkan daya pembeda. 

Dan setelah dilakukan uji daya beda soal, maka terdapat 14 buah soal dengan kategori jelek, 

kategori tidak dapat dipakai terdapat 8 buah soal, dan 2 buah soal dengan kategori cukup. 

d. Realibilitas Tes 
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Realibilitas tes menunjukkan apakah suatu tes cukup baik dan dipercaya untuk 

dipergunakan sebagai alat pengumpulan data. Setelah dilakukan uji reliabilitas maka 

didapatkan hasil analisis nilai reliabelnya dengan KR 20 = 2,503 jadi nilai realibitasnya 

termasuk kategori reliabel.  

Setelah dilakukan uji validitas, indeks kesukaran, daya beda dan reliabilitas, selanjutnya 

data hasil tes akhir atau post test kemudian dianalisis dengan menggunakan uji-t sehingga 

diperoleh deskripsi statistik n ilai dari kelas sampel. Tabel berikut ini menyajikan data jumlah 

anggota sampel (N)  skor rata-rata (x), standar deviasi (s²), varians (s), dan Jumlah seluruh dari 

nilai siswa hasil post test kelas eksperimen dan kontrol. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
Tabel 2. Tabel nilai tes akhir (Post test) masing-masing kelompok 

 

Kelas ∑fi xi N 𝒙 S 𝒔𝟐 

Eksperimen 2764 32 86,3 6,25 39,08 

Control 2548 35 72,8 6,47 41,86 

        Keterangan : 

          ∑xi fi : Jumlah seluruh nilai siswa 

          N  : Jumlah anggota sampel 

                                      𝑥̃  : Nilai rata-rata 

                          S  : Simpangan Baku 

                          𝑠2  : Varians 

 

 Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode Reading Questioning and 

Answering  (RQA) rata-rata sebesar 86,3 dan lebih tinggi dari pada hasil belajar peserta didik 

pada kelas kontrol dengan pembelajaran metode ceramah yang memiliki rata-rata 72,8 

Selanjutnya dilakukan tahap analisis Data, diantaranya yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Data hasil tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diolah untuk menentukan uji 

normalitas, seperti yang telah dikemukan pada teknis analisis data yaitu  bertujuan untuk 

melihat apakah sampel berasal dari populasi berdistribusi normal, maka pada uji normalitas 

ini digunakan uji lilifors. Berdasarkan uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh nilai signifikan pada taraf nyata α = 0,05 untuk n >30 seperti pada tabel berikut: 

 
Tabel.3 : Hasil Uji Normalitas Test Akhir kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

Kelas N L₀ Ltabel 

Eksperimen 32 0,9089 0,1568 

Kontrol 35 0,9304 0,1497 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bahwa, Lo < Ltabel 

ini berarti data tes akhir berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas, uji homogenitas dilakukan dengan 

tujuan untuk melihat kelompok sampel memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji 

homogenitas varians yang dilakukan terhadap sampel ternyata diperoleh harga Fhitung = 1,0789 



 

 

68 

 

Heuristik: Jurnal Pendidikan Sejarah, 1(2), 63-70 

 

dengan α=0,05 dan dk pembilang= 31 dan dk penyebut = 34 dari daftar distribusi F, diperoleh 

F 0.05(31.34) = 1,7890. dengan demikian Fhitung < Ftabel yaitu 1,0789 < 1,7890 berarti kelas 

sampel mempunyai varians homogen, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas sampel 

memiliki varians yang homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan setelah uji homogenitas, dua variansi data tes hasil belajar 

didapatkan bahwa kedua sampel penelitian berasal dari populasi yang terdistribusi normal dan 

mempunyai varians yang homogen. Selanjutnya untuk menguji hipotesis menggunakan uji-t 

yang berguna untuk melihat apakah hasil belajar sejarah siswa yang menggunakan 

pembelajaran Reading, Questioning and Answering (RQA) lebih baik dari pada hasil belajar 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas XI Iis SMA N 3 Padang. 

a) Uji t Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

Uji t pre-test dan post-test kelas eksperimen bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

peningkatan skor. Kesimpulan penelitian dinyatakan signifikan apabila t hitung > t tabel pada 

taraf signifikansi 5% dan nilai p <0,05. Adapun ringkasan uji t pre-test dan post-test kelas 

eksperimen ditunjukan pada tabel berikut: 

 
Tabel 4 : Hasil Analisis Data Uji t Berpasangan Pre-Test dengan Post-Test Kelas Eksperimen 

 

Kelas 
Rata-rata 

(X) 
T hitung T tabel P 

Pre test kelas Eksperimen 52,25 
21,65 1,99 0,00 

Posttest kelas Eksperimen 86,375 

Sumber: Analisis Data Penelitian 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen sebesar 

52.25 dan rata-rata nilai post-test sebesar 86,375. Didapatkan juga t hitung > t tabel pada taraf 

signifikansi 5% (-21,65> 1,99) dan mempunyai nilai p < 0,05 yang berarti dapat disimpulkan 

terdapat peningkatan secara signifikan pada skor hasil belajar siswa kelompok eksperimen. 

b) Uji t Pre- Test dan Post Test Kelas Kontrol 

Uji t pre test dan post test kelas kontrol bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

peningkatan skor. Kesimpulan penelitian dinyatakan signifikan apabila t hitung > t tabel pada 

taraf signifikansi 5% dan nilai p <0,05. Adapun ringkasan uji t pre-test dan post-test kelas 

kontrol ditunjukan pada tabel berikut: 
 

Tabel 5 : Hasil Olahan Data Uji t Berpasangan Pre-Test dengan Post-Test Kelas Kontrol 

 

Kelas 
Rata-rata 

(X) 
T hitung T tabel P 

Pre test kelas Eksperimen 56 
-11,846 2,00 0,00 

Posttest kelas Eksperimen 72,8 

Sumber: Analisis Data Penelitian 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata-rata nilai pre-test kelas kontrol sebesar 56 

dan rata-rata nilai post-test sebesar 72,8. Didapatkan juga t hitung > t tabel pada taraf 

signifikansi 5% (-11,846> 2,00) dan mempunyai nilai p < 0,05 yang berarti dapat disimpulkan 

terdapat peningkatan secara signifikan pada skor hasil belajar siswa kelompok kontrol. Dilihat 
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dari tabel uji Hipotesis tabel 4 dan tabel 5 dapat kita lihat bahwa dari kedua tabel tersebut hasil 

uji hipotesis t hitung > t tabel, sehingga dapat simpulkan H1 diterima dan terdapat perbedaan 

yang signifikan nilai rata-rata pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dikelas XI IIS di SMA Negeri 3 

Padang dengan menggunakan metode pembelajaran Reading Questioning and Answering (RQA) 

didapatkan rata-rata sebesar 86,375 yang lebih tinggi dari pada hasil belajar peserta didik pada 

kelas kontrol dengan pembelajaran metode konvensional yang memiliki rata-rata 72,8. Dilihat 

pada uji hipotesis dengan menggunakan uji-t menunjukan thitung>ttabel , dengan nilai thitung -21,65 

dan nilai ttabel 1,99. Sehingga hipotesis diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar sejarah siswa yang menerapkan pembelajaran dengan metode 

Reading Questioning and Answering (RQA) lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang 

menerapkan pembelajaran konvensional pada siswa kelas XI IIS di SMA N 3 Padang 
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